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PRAKATA 
 

Segala puji dan syukur kehadirat Tuhan YME yang telah 

melimpahkan karunia-Nya kepada kami sehingga buku ajar 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia II ini dapat diterbitkan sebagai 

pedoman untuk membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

ketrampilan Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia II. 

Kami menyadari bahwa Ilmu keperawatan berkembang sangat 

pesat dan buku panduan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, 

dengan kerendahan hati kami mengharapkan pembaca/pengguna 

buku ini selalu menyesuaikan dengan perkembangan ilmu yang ada 

dengan selalu membaca berbagai buku lainya dan tidak selalu terpaku 

pada buku ini. 

Tak ada gading yang retak, saran dan masukan yang ditujukan 

untuk penyempurnaan buku ajar ini sangat kami harapkan, semoga 

dapat bermanfaat dan membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran  
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KEGIATAN BELAJAR 
PRAKTIKUM / 

LABORATORIUM 
PEMENUHAN KEBUTUHAN 

DASAR MANUSIA II 
 

 

 

 

A. DESKRIPSI MATA AJAR 

Pada mata kuliah ini akan mempelajari tentang Kebutuhan Dasar 

Manusia II yang meliputi pengkajian keperawatan anestesiologi secara 

komprehensif, pemeriksaan fisik head to toe, pemeriksaan penunjang, 

pengendalian infeksi, perinsip pemberian medikasi, perawatan luka, 

praktikum teknik septik aseptik, perawatan luka dan pemberian 

medikasi oral, topikal, parenteral dan suppositoria. Metode yang 

digunakan dalam mata kuliah ini adalah teori dan praktikum. Teori 

akan memberikan dasar teori tentang Kebutuhan Dasar Manusia II. 

Praktikum akan melatih ketrampilan mahasiswa dalam melakukan 

Tindakan 

 

B. TUJUAN UMUM 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia II (KDM) meliputi: 

1. Pemeriksaan Fisik 

2. Pemeriksaan Penunjang 

3. Peran Perawat PPI 

4. Konsep Patient Safety 
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5. Pengkajian Keperawatan anestesi 

 

C. TUJUAN KHUSUS 

Mahasiswa diharapkan dapat mempraktikkan ketrampilan: 

1. Pemeriksaan Fisik Kepala-Leher 

2. Pemeriksaan Fisik Thoraks 

3. Pemeriksaan Fisik Abdomen 

4. Pemeriksaan Fisik Ekstremitas Atas 

5. Pemeriksaan Fisik Ekstremitas Bawah 

6. Pemeriksaan Fisik Genetalia 

7. Injeksi Intra Vena (IV) 

8. Injeksi Intra Muskuler (IM) 

9. Injeksi Intra Cutan (IC) 

10. Injeksi Sub Cutan (SC) 

11. Penghitungan Dosis Obat 

12. Nebulazer 

13. Pemasangan Infus 

14. Melepas Infus 

15. Perawatan Infus 

16. Mengganti Cairan Infus 

17. Perawatan Jenazah 

18. Perawatan Luka 

19. Suction 

 

D. PELAKSANAAN PRAKTIKUM 

Sesuai jadwal 

 

E. METODE EVALUASI 

Ujian praktikum 

 

F. NILAI BATAS LULUS PRAKTIKUM ADALAH : 75 
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G. PEMBIMBING PRAKTIKUM 

Terlampir sesuai jadwal 

 

H. TATA TERTIB 

1. Kehadiran praktikum 100% 

2. Berpakaian rapi dan sopan (tidak memakai sandal, kaos oblong, 

baju ketat, anting-anting dan rambut gondrong) 

3. Mengenakan jas laboratorium 

4. Mengganti apabila menghilangkan, merusak alat laboratorium 

5. Mahasiswa menyiapkan alat sehari sebelum pelaksanaan perasat 
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KETRAMPILAN 1 
PEMERIKSAAN FISIK 

KEPALA - LEHER 
 

 

 

 

A. PEMERIKSAAN KEPALA 

Pada saat melakukan pemeriksaan pada kepala, posisi pemeriksa 

duduk di depan, samping atau belakang pasien. 

1. Pemeriksaan Kepala 

Pertama kali yang dilihat adalah bentuk dan ukuran kepala. 

Apakah terdapat hydrocephalus, microcephalus atau 

mesocephalus? Apakah terdapat tonjolan tulang? Apakah 

bentuknya simetris atau asimetris pada kepala dan wajah? 

2. Pemeriksaan Rambut 

a. Inspeksi 

Pemeriksa memperhatikan warna, jumlah dan distribusi 

rambut. Warna rambut bisa hitam, putih atau adakah 

rambut jagung (malnutris i). Jumlahnya bisa tebal atau tipis. 

Distribusi rambut bisa merata atau rambut rontok. Adanya 

alopecia areata ditandai dengan kerontokan rambut yang 

mendadak, berbentuk oval atau bulat, tanpa disertai tanda-

tanda inf lamasi. 

b. Palpasi 

Penilaian palpasi rambut meliputi tekstur rambut dan 

apakah mudah dicabut atau tidak. Pada pasien malnutrisi, 

tekstur rambut kasar, kering dan mudah dicabut. 
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Gambar 1.Alopecia areata 

3. Pemeriksaan wajah 

a. Inspeksi 

Pada pemeriksaan ini dapat dilihat apakah pucat, 

sianosis atau ikterik. Pucat kemungkinan adanya insuf isiensi 

aorta atau anemia, sianosis mungkin terjadi pada pasien 

dengan cacat jantung bawaan dan ikterik mungkin dapat 

disebabkan oleh hepatitis atau tumor pankreas. Warna 

kemerahan pada wajah seperti kupu-kupu terdapat pada 

pasien lupus/Systemic Lupus Erythematosus. 

Penampilan wajah sering merupakan tanda 

patognomonis suatu penyakit tertentu, misalnya facies 

leonina yang terjadi pada pasien kusta/lepra (Morbus 

Hansen). Wajah mongoloid  terdapat pada pasien Down 

Syndrome. 

Penyakit Parkinson sangat khas ditandai adanya wajah 

tanpa ekspresi/ wajah topeng. Adanya asimetri wajah 

menunjukkan kemungkinan adanya kelumpuhan  pada 

syaraf kranialnervus fasialis  (N. VII) pada pasien stroke atau 

Bells palsy (wajah tertarik pada sisi sehat). Asimetri pada 

wajah dapat mengarahkan adanya kelainan pada kelenjar 

parotis akibat parotitis ataupun tumor pada parotis . 
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Gambar 2.Kiri : facies mongoloid pada Down Syndrome, 

kanan : paralisis nervus facialis pada Bells Palsy 

 

 
Gambar 3.Kiri : parotitis, kanan : facies leonina pada 

Morbus Hansen 

 

 
Gambar 4.Malar rash pada Systemic Lupus Erythematosus 

(SLE) 
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b. Palpasi 

Palpasi wajah menilai adakah tonjolan tulang? Adakah 

massa/tumor? Adakah nyeri tekan? Adakah krepitasi? 

c. Perkusi (CHVOSTEK’ SIGN) 

Pemeriksaan ini patognomonis untuk tetani, yaitu 

dengan melakukan ketokan ringan pada cabang nervus 

fasialis, tepat atau sedikit di bawah arkus zigomatikus (di 

depan liang telinga luar), yang akan menimbulkan kontraksi 

atau spasme otot-otot fasialis (sudut mulut, ala nasi sampai 

seluruh muka) pada sisi yang sama. Ini disebabkan kepekaan 

berlebihan dari nervus fasialis. 

 
Gambar 5.Chvostek’s sign 

4. Pemeriksaan mata 

a. Inspeksi 

Pemeriksaan mata meliputi : 

1) Pemeriksaan posis i dan kesejajaran mata dengan 

cara pasien diminta melihat pada suatu obyek 

kemudian mata pasien dim inta mengikuti pergerakan 

obyek. 

2) Pemeriksaan konjungtiva dengan cara membuka palpebra 

inferior. 

3) Pemeriksaan sklera dengan cara membuka palpebra 

superior. 

4) Pemeriksaan pupil dilakukan dengan memberikan 
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cahaya pada pupil mata dari samping ke tengah, pupil 

normal akan mengalami m ios is (menyempit) bila 

terkena cahaya. 

 

Inspeksi Bagian 

Mata 

Kemungkinan yang 

ditemukan 

Suprasiliaris (Alis 

mata) 

Dermatit is Seborea 

Palpebrae (Kelopak 

mata) 

Kalazion, Ectropion, Ptosis, 

Xanthelasma 

Posis i dan 

kesejajaran mata 

Exophtalmus, Strabismus 

Sklera dan 

Konjungtiva 

Mata merah, ikterik, anemis 

Kornea, iris, pupil, 

lensa 

Opasitas korneal, Refleks 

pupil, katarak 

5) Pemeriksaan lensa dengan cara memberikan cahaya 

lewat pupil, dinilai media refrakta di belakang pupil. 

 

 

 
Gambar 6. Abnormalitas yang terlihat pada inspeksi mata 
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